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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan minat masyarakat untuk belanja online atau biasa disebut dengan e-
commerce di Indonesia belakangan ini mengalami peningkatan. E-commers merupakan
proses pembelian, penjualan, atau pertukaran barang, jasa dan informasi melalui jaringan

komputer internet. Menurut Kalakota dan Whinston (1997) istilah e-commerce dapat dilihat
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proses jual beli produk dan informasi melalui internet dan layanan online lainnya.

Hal ini tidak terlepas dari adanya perkembangan teknologi. Pada zaman era
globalisasi saat ini banyak orang yang memilih untuk menggunakan teknologi dan internet
untuk menjalankan dan membantu mereka dalam kegiatan sehari-hari karena di anggap lebih
mudah dan efesien. Salah satu yang sering dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan
internet yaitu berbelanja secara online. Belanja online atau e-commerce merupakan salah satu

cara berbelanja melalui alat komunikasi elektronik atau jejaring sosial yang digunakan dalam



transaksi jual beli, di mana pembeli tidak perlu susah payah datang ke toko untuk melihat dan
membeli apa yang mereka cari, hanya tinggal melihat barang yang diinginkan melalui
internet kemudian memesan barang sesuai pilihan dan mentransfer uangnya kemudian barang
tersebut akan dikirim oleh toko online tersebut kerumah (Nusarika dan Purnami, 2015).
Menurut Ernst dan Young (1999) dalam penelitian Chiang dan Dolakia (2003), kenyamanan
dan penghematan yang lebih besar merupakan dua alasan utama meningkatnya minat belanja
online bagi konsumen. Konsumen dapat berbelanja online kapanpun dan dimanapun.

Konsumen dapat mengehemat waktu-da aat_mencari informasi mengenai suatu
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PERTUMBUHAN PENGGUNA INTERNET .

—_— = e 143,28
140 2% b 530 i3 VB o
120

100

»
0

o 851 18 820
B BB R R BN LB WS = T & e
S 2 g 8 8E 8 8E 8 S E E E 'R E R =2 =2 = = =

Sumber: apjii.or.id

Gambar 1.1 hasil survey pertumbuhan pengguna internet



Dalam komposisi pengguna berdasarkan usia dalam penggunaan internet di dapatkan hasil
bahwa, rentang usia 19-34 tahun menjadi kontributor utama dengan persentase 49,52%, 35-
54 tahun (29,55%), 13-18 tahun (16,68%), dan lebih dari 54 tahun (4,24%). Pengguna

internet di dominasi oleh usia muda. Berikut gambar grafiknya:
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Gambar 1.2 hasil survey komposisi pengguna internet berdasarkan usia
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ada di Indonesia antara lain shopee, lazada, tokopedia.com, bukalapak.com, blibli.com,
zalora, olx, sale stock, elevenia dan sebagainya.

Pada saat ini shopee merupakan online shop yang banyak digunakan oleh masyarakat,

hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil survey berikut:
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sendiri berdiri di Indonesia pada bulan Desember 2015. Pendiri shopee yaitu Forrest Xiadong
Li dan Chris Feng merupakan CEO dari shopee yang merupakan lulusan terbaik dari
universitas Singapura. Shopee merupakan anak perusahaan dari Garena yang berbasis di
Singapura. Shopee telah hadir di berbagai negara yang berada di kawasan Asia Tenggara
seperti Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Indonesia. Alamat kantor shopee di
Indonesia yaitu di Wisma 77 Tower 2, Jalan Letjen S Parman, Daerah Khusus Ibu kota

Jakarta 11410. Shopee menggunakan sistem C2C (Customer to Customer) dimana penjual



bisa jadi pembeli, dan pembeli bisa jadi penjual. Banyak keuntungan yang di rasakan oleh
konsumen dari shopee diantaranya yaitu:
1. Barang lebih cepat sampai
2. Shopee menawarkan banyak promo serta diskon yang pastinya digemari para pembeli
3. Memiliki fitur terdekat yang memungkinkan pembeli mencari penjual terdekat dari
posisi calon pembeli berada
4. Adanya fitur beriklan bagi para penjual yang ingin produknya berada di urutan atas
5. Ada pula fitur live chat yang-memung an_penjual dan pembeli berinteraksi
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mengukur penilaian subyektif pembelanja atas utilitas yang direkomendasikan oleh teknologi

informasi terkini dalam konteks terkait tugas yang eksplisit.

Belanja online saat ini sangat di minati oleh masyarakat karena mereka merasakan
kemudahan dalam melakukan transaksi jual beli. Tampilan dari aplikasi shopee juga mudah
dipahami dan memberikan pilihan-pilihan barang yang di butuhkan oleh pembeli. Tanpa

menggunakan waktu yang banyak serta tenaga yang tidak terkuaras habis untuk berbelanja,



dimanapun dan kapanpun konsumen dapat melakukan transaksi berbelanja. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa karakteristik situs web memainkan peran penting untuk menentukan
PEOU (Perceived Ease Of Use) dalam aktivitas pembelian online (Zeithaml et al., 2002;
Beldona et al., 2005). Beberapa komponen perlu dipertimbangkan, seperti aliran proses yang
sederhana, fleksibel dan mudah dipelajari (Rahman et al., 2013). Namun demikian, pencarian
produk yang efektif dan proses checkout yang mudah adalah dua fitur penting yang akan
membantu meningkatkan PEOU dan mencapai niat pembelian konsumen yang lebih tinggi

(Yang dan Mao, 2014).

Harga merupakan salah satu hal terpenting dalam minat sese yrang dalam membeli
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untuk produk dan layanan tertentu (Wakefleld'dan n Inman, 2003; Pi et al., 2011).
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.' ggapi perubahan harga

Pembeli pada shopee memiliki pengalaman yang baik dan pada aplikasi ini. Pada
aplikasi playstore, shopee berada pada peringkat pertama di App store dab Playstore, hal ini
menandakan bahwa shopee banyak di unduh oleh masyarakat. Online atau E-WOM telah
menjadi sumber referensi yang relatif penting bagi konsumen sebelum mereka membuat
keputusan pembelian (Lin et al., 2013) karena saran yang bermanfaat dan berbagi
pengalaman penggunaan produk oleh pengguna online yang mempengaruhi perilaku mereka.

Riegner (2007) menemukan bahwa perilaku pembelian konsumen telah berubah karena



meningkatkan aksesibilitas internet. Beberapa penelitian (Cheng dan Huang, 2013; Lin et al.,
2013) menemukan bahwa konsumen cenderung mendapatkan lebih banyak informasi tentang
produk dari komunitas virtual, misalnya forum internet dan blog, sebelum mereka membuat
keputusan. Selanjutnya, ini menunjukkan bahwa konsumen menerima ulasan online sebagai

sumber referensi tambahan (Riegner, 2007).

Untuk memperoleh kepercayaan dari konsumen sangat sulit, Barang yang di jual di
shopee sesuai dengan gambar yang ada, untuk lebih meyakinkan konsumen terdapat

spesifikasi keterang dari juga terdapat berbaagai

macam resiko sepertl penipuan dan lain sebagainya. Dalam hal ini sho ee yang berbasis C2C
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tiga pertimbangan kepercayaan umum (penjual, internet dan pihak ketiga) tentang sikap
terhadap pembelian online (McCole et al., 2010). Beberapa literatur terdahulu membuktikan
bahwa PR dapat diminimalkan dengan meningkatkan kepercayaan situs web (Gefen dan
Pavlou, 2006; Mukherjee dan Nath, 2007) dan meningkatkan keamanan proses transaksi

online (Pavlou, 2003; Koufaris dan Hampton-Sosa, 2004 ).

Berdasarkan survey awal pendahuluan (2019) pada beberapa masyarkat Bukittinggi

yang sudah pernah melakukan pembelian di situs online Shopee. Mereka memilih berbelanja



di Shopee, mereka merasa berbelanja online memberikan kemudahan apalagi bagi mereka
yang sibuk bekerja dan tidak sempat untuk berbelanja di pasar. Pilihan produk yang
ditawarkan di shopee juga berbagai macam mulai dari produk rumah tangga, kecantikan,
fashion,automotif dan lain sebagainya. Shopee juga memberikan dan menawarkan harga yang
murah dan diskon untuk beberapa produk. Sebagian dari pengguna shopee juga merasakan
beberapa hal mengenai kepercayaan terhadap produk dan resiko dalam pembelian online,

seperti apakah barang sesuai dengan keinginan mereka, serta berapa lama barang sampai di

tangan mereka. Dalam berbelanja_online-mere akan melihat dan membaca komentar
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

pesaing yang bermu )pee mampu bertahan
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faktor-faktor yang mempengaruhi niat pembelian konsumen pada situs jual beli online
shopee, dengan juduk penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Beli

Konsumen Melalui Situs Belanja Online Shopee”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pengidentifikasian masalah di atas maka dapat disusun

rumusan masalah dari uraian penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh perceived usefulness (persepsi manfaat yang di rasakan)
terhadap niat beli konsumen pada situs jual beli online shopee?

2. Bagaimana pengaruh perceived ease of use (persepsi kemudahan pengguna) terhadap
niat beli konsumen pada situs jual beli online shopee?

3. Bagaimana pengaruh price (harga) terhadap niat beli konsumen terhadap situs jual
beli online shopee?

4. Bagaimana pengaruh electronic word of mouth (e-wom) terhadap niat beli konsumen

pada situs jual beli online shopee?
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3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh price (harga) terhadap niat beli konsumen
pada situs jual beli online shopee

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh electronic word of mouth (e-wom) terhadap
niat beli konsumen pada situs jual beli online shopee

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh trust (kepercayaan) terhadap niat beli

konsumen pada situs jual beli online shopee



6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh perceived risk (persepsi resiko) pada niat beli

konsumen terhadap situs jual beli online shopee

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dan kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
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2. Manfaat praktis

Penelitian ini| diharapkan da nformasi dan masukan bagi pihak

perusahaan S opee dan mempertahankan
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= >

shopee. Sehing i yang lebih baik pada

perusahaan Shopee.
1.5 Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut

1. BAB| PENDAHULUAN
Bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.



2. BAB II LANDASAN TEORI
Bab kedua menguraikan tentang teori yang berhubungan dengan manfaat yang
dirasakan (Perceived usefulnesss), kemudahan pengguna (Perceived ease of use),
harga (price), e-wom, kepercayaan (trust) dan resiko (perceived risk) yang dirasakan
oleh masyarakat dalam niat pembelian konsumen pada pada situs online Shopee, serta

yang mendukung pembahasan dari penelitian yang dilakukan, yang berguna untuk
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4. BAB IV HAS L DAN PEME

Dalam bab e pat ini penulis §

analisis manfaat yang

an dan resiko yang

shopee.
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5. BABV PENUT
Bab kelima ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai analisis manfaat yang
dirasakan, kemudahan pengguna, harga, e-wom, kepercayaan dan resiko yang
dirasakan oleh masyarakat dalam niat pembelian konsumen pada pada situs online

shopee.



